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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Penyakit periodontal adalah suatu penyakit di 

bidang kesehatan gigi yang sampai saat ini masih merupakan 

penyakit dengan prevalensi tinggi (Hobdel dan Sheisarn,1981; 

Fusayarna , 1982; Fulman, 1984). WHO Global Oral Data Bank 

(WHO Expert Cornmi te, 1984) juga rnenyatakan bahwa prevalensi 

gigi karies dan penyakit periodontal rnasih tinggi, baik di 

negara rnaju rnaupun negara berkernbang. Di Indonesia penyakit 

periodontal ini rnenduduki urutan kedua setelah karies gigi 

yang merupakan rnasa1ah kesehatan gigi di masyarakat . Tomasoa 

R.A. dkk ,1981 rnenemukan prevalensi penyakit periodontal 

pada kelornpok us ia produktif di Jakarta selatan dan Sukaburni 

sebesar 70-90%. wibowo dkk,1984 rnendapatkan radang gusi 

sebanyak 69.30 % pada kelornpok urnur 35-44 tahun di 21 pro

pinsi antara tahum 1979-1984. Dan dari survey penyakit 

periodontal usia produktif pada tahun 1981 di daerah Urban 

Sukaburni dan Jakarta diternukan penyakit periodontal seba 

nyak 94,9 % (Magdarina D.A., 1987). 

Tingginya prevalensi penyakit periodontal ini 

dengan sendirinya menyebabkan tinggi pula need akan perawa-

tan periodontal. Hal ini tarnpak pada survey yang dilakukan 

oleh Sinta,1992 tentang Need perawatan periodontal penduduk 

kelurahan Kenjeran, kecarnatan Kenjeran, dimana didapatkan 

sebanyak 6,4% rnernbutuhkan jenis perawatan periodontal berupa 

peningkatan kebersihan mulut, 80,4% dengan jenis perawatan 
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periodontal berupa peningkatan kebersihan mulut dan scaling 

dan 13,2% dengan j enis perawatan periodontal berupa perawa

tan kompleks. Akan tetapi need yang tinggi ini tidak diiku

ti dengan demand yang tinggi, ya Ltu yang dinyatakan dengan 

pender ita datang ke puskesma s untuk mencari perawatan. 

Demand terhadap perawatan (pelayanan) kesehatan, 

khususnya periodontal dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang 

dapat bervariasi sangat luas. Anderson,1968; Sorkin Al,1975 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa keputusan individu 

untuk menggunakan pelayanan kesehatan tergantung pada kon

disi-kondisi yang dapat dikelompokkan dalam tiga komponen, 

yaitu; komponen "predisposing, enabling, dan need character

istics". "Predisposing faktor" menyangkut faktor indi vidu 

yang secara tidak langsung berkaitan dengan penggunaan 

pelayanan kesehatan, "enabling faktor" berkaitan dengan 

sumberdaya, sedangkan "need characteristics" dimaksudkan 

sebagai dasar dan rang sang an langung dalam penggunaan pela

yanan kesehatan jika didapatkan predesposing dan enabling 

yang tepat. Ida Ba gus Mantra,1986 menyatakan bahwa pengeta

huan merupakan f aktor-faktor diluar diri individu yang 

bersangkutan. Faktor ini akan mempengaruhi individu, sehing

ga di dalam diri individu tersebut timbul unsur-unsur dan 

dorongan/ motif untuk berbuat sesuatu, dengan kata lain 

s e seorang akan me l akukan tindakan, jika ia tahu bahwa diri

nya bisa terkena penyakit tersebut, ia tahu jika terkena 

penyakit tersebut bisa menimbulkan penderitaan, dan ia tahu 

cara pencegahan yang ha rus dilakukan. Di dalam model demo-
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grafi penggunaan pelayanan kesehatan, variabel-variabel 

khusus yang digunakan adalah umur dan ukuran dari keluarga. 

Variabel ini digunakan sebagai indikator fisiologis dan 

siklus kehidupan yang berbeda, dengan anggapan bahwa perbe

daan tingkat kesehatan , kesaki tan dan penggunaan pelayanan 

kesehatan i tu berhubungan dengan pernyataan yang berbeda 

ini. Sedangkan di dalam model struktur sosial tipe variabel 

yang digunakan adalah pendidikan (Nathanson, 1975). Variabel 

ini menggambarkan posisi sosial dari individu atau keluarga 

dalam masyarakat. Menurut Nathanson penggunaan dari pelaya

nan kesehatan adalah salah satu a~pek dari gaya hidup mereka 

yang meliputi lingkungan sosial, fisik dan fisiologis. 

Sedangkan faktor pendidikan dan harga perawatan anak dalam 

keluarga yang mempunyai anak lebih dari satu merupakan 

faktor-faktor yang secara otomatis mempengaruhi demand 

terhadap perawatan ( Pelton, 1958 ). 

1.2. Perumusan masalah 

Dari uraian diatas kita tahu bahwa banyak faktor-faktor 

yang berpengaruh dalam demand perawatan periodontal. Padahal 

didalam memberlakukan suatu program kesehatan pendekatan 

sebaiknya tidak semata-mata berdasarkan selera dari polici 

makers masing-masing (need saja) sebagaimana kita jumpai 

dalam praktek, melainkan secara bottom-up mampu ikut men am

pung aspirasi maupun kebutuhan yang benar-benar dirasakan 

sebagai suatu "demands" untuk kemudian secara terpadu ditum-

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Besarnya Kontribusi Pengaruh .... Titiek Berniyanti



4 

buhkan bersama sebagai kebijaksanaan lembaga. Oleh karena 

itu pendekatan mana yang sebaiknya kita lakukan untuk ke

suksesan suatu program perlu kita ketahui, gun a meningkatkan 

demand masyarakat terhadap perawatan periodontal tersebut, 

dimana menurut depkes,1993 jangkauan pelayanan saat ini 

belum merata disebabkan salah satunya, yaitu masih terbatas

nya persepsi dan kemampuan masyarakat. Adapun sasaran pene

litian yang dipilih adalah desa keputih kecamatan Sukolilo 

surabaya. Untuk itu dapat 

berikut : 

dirumuskan permasalahan sebagai 

Seberapa Besar Kontribusi Pengaruh Usia, Pendidikan, 

Jumlah anak dan Pengetahuan Terhadap Demand Perawatan Perio

dontal. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1 . 3 .1 . Tujuan umum 

1 . Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi . pengaruh 

faktor usia, pendidikan, jumlah anak dan pengetahuan 

terhadap demand (kebutuhan) akan perawatan periodontal. 

1. 3 . 2. Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat daerah sasaran 

tentang terjadinya, cara mencegah 

keluhan penyakit periodontal 

dan cara mengatasi 

2 . Untuk mengetahui kebutuhan masyarakat daerah sasaran 

akan perawatan periodontal 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Besarnya Kontribusi Pengaruh .... Titiek Berniyanti



5 

3. Untuk mengetahui usia dari masyarakat daerah sasaran 

4 . Untuk mengetahui pendidikan formal masyarakat daerah 

sasaran 

1 .4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat terhadap 

pembangunan secara tidak langsung. Dimana dengan diketahui

nya besarnya kontribusi pengaruh usia, pendidikan, jumlah 

anak dan pengetahuan terhadap demand perawatan periodontal, 

akan lebih mudah bagi kita melakukan pendekatan melalui 

salah satu arah yang memberikan kontribusi pengaruh besar 

demi kesuksesan program yang akan kita berikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 . DEMAND 

2.1 .1. Definisi demand 

Yang dimaksud dengan demand adalah, jika seseorang 

memutuskan apakah akan mengubah "keinginan" (want) menjadi 

"kebutuhan" dengan jalan mencari perawatan atau bantu an 

dokter (Cooper, 1975). Sebagai indi vidu, ki ta semua sering 

mempunyai wants kesehatan yang lebih baik dari yang kita 

miliki saat ini. Seba-gaian dari kita tidak melakukan apa-

apa dengan wants tadi, dan sebagaian lagi secara aktif 

berusaha mempero1eh pelayanan kesehatan-misalnya dengan 

secara rutin melakukan kontrol ke dokter dan sebagainya. 

Gambar 1. Bagan "Demand" 

WANT 

Penilaian pribadi 
terhadap status 
kesehatan. Want 
atas status kese 
hatan yang lebih 
baik 

DEMAND 

Wants yang diwujudkan 
kedalam demand dalam 
bentuk mencari perawat 
an atau bantu an dokter 

Bagan diatas menggambarkan sumber dari demand 

adalah wants, meskipun tidak semua wants diwujudkan sebagai 

demand. Demand ini amat penting sebelum kita memperlakukan 

suatu program kesehatan, mengingat telah banyak penga1aman 

yang membuktikan bahwa sering usaha-usaha kesehatan mengala-
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mi hambatan akibat kurang memperhatikan faktor partisipasi 

masyarakat. Sesungguhnya potensi masyarakat memiliki dinami

ka yang cukup tinggi bila mampu kita motivasikan dalam 

pembangunan kesehatan. Motivasi tersebut harus mampu meli

batkan masyarakat dalam suatu interaksi terus menerus yang 

mengarah kepada suatu per an serta masyarakat yang tinggi. 

Melalui peran serta ini masyarakat hendaknya dibudayakan 

untuk mampu memperhatikan, menangani, dan memelihara keseha

tan dasarnya sendiri dalam kegiatan-kegiatan dan kebiasaan 

sederhana. Karena kesehatan pad a hakekatnya merupakan kebu

tuhan dasar setiap manusia, sehingga oleh karenanya setiap 

motivasi kearah ini mampu meyakinkan setiap individu akan 

beban tanggung jawabnya , minimal terhadap kepentingan sen

diri. Sebelum mengharapkan peran serta masyarakat yang marnpu 

digerakkan secara berkesinambungan , maka kita harus mencip

takan situasi dan kondisi yang tepat sebagai titik tolak 

dalam kampanye yang memungkinkan sikap masyarakat terus 

tergugah (Ryadi Slamet,1984). 

Bila kita perhatikan bagan dibawah ini, rnaka 

pendekatan program kesehatan perlu disusun tidak berdasarkan 

semata-mata selera dari policy makers masing-masing sebagai

mana kita jumpai dalam beberapa hal didalam praktek, melain

kan secara bottom-up mampu ikut menampung aspirasi maupun 

kebutuhan yang benar-benar dirasakan sebagai suatu "demand" 

untuk kemudian secara terpadu di tumbuhkan bersama sebagai 
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kebijaksanaan lembaga. 

Gambar 2. 
Tanpa proses 

• I 
Rangsang Proses Reaks 
Estimu rang Ting 
Ius sang kah la 

ku 

(terbuka ) 

Sikap 
(tertutup) 

Dengan memperhatikan gambar Prof. Dr . Mar I at bahwa dalam 

diri individu sendiri sesungguhnya telah terdapat mekanisme 

dinamika berbagai psikofisik seperti: kebutuhan, motif , 

perasaan, perhatian maupun kemampuan mengambil keputusan 

pada suatu saat terhadap suatu perubahan. Proses dalam tahap 

ini sesungguhnya masih bersifat tertutup tetapi sudah dika-

takan merupakan keadaan yang disebut sikap tertentu. Bila 

sikap ini terus diarahkan sampai pada suatu ambang tertentu 

maka proses pengembangan sikap ini akan meningkat lebih 

terbuka pula dan berwujud suatu reaksi yang merupakan ma-

nifestasi dari perilaku. Perilaku ini menurut Gordon, 1958 

dapat mempengaruhi status kesehatannya. Newcomb, 1978 dalam 

bukunya juga mengatakan perilaku individu, dipandang dari 

sudut psikologi sosial, terbentuk karena adanya rangsangan 
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arus informasi (pengetahuan merupakan organisasi kognisi), 

yang merupakan motif untuk terbentuknya sikap yang akhirnya 

membentuk nilai-nilai yang mengatur perilaku individu. 

2 .1.2. Penyakit periodontal dan perawatannya 

Penyakit periodontal a dalah keradangan yang meny

erang jaringan periodontal. Bisa hanya mengenai gingiva 

berupa gingivitis atau mengenai jaringan yang lebih dalam 

(periodontal ligament, cementum dan tulang alveol) berupa 

periodontitis marginal is (Davis,19BO). Penyakit ini dimulai 

pada usia muda, keparahan dan prevalensinya meningkat sesuai 

dengan meningkatnya umur. Pada usia 35 tahun rata-rata 

seseorang sudah mengalami penyakit periodontal yang destruk

tif fase permulaan dan pada usia 55 tahun sudah mengalami 

fase lanjut (Carranza,1990). Secara klinis penyakit perio

dontal ditandai dengan perubahan pada gingiva, baik peruba

han warna, konsistensi maupun bentuk. Pada proses penyakit 

periodontal yang lebih lanjut, bisa menimbulkan gejala 

gejala sebagai berikut: 

a. sulkus gingiva menjadi dalam, terjadi poket perio 

dontal, 

b. adanya resesi gingiva, 

c. gigi mengalami pergerakan, yang dapat berupa: 

Migrasi, dengan akibat terjadi diastema antara 
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gigi gigi yang bergerak , 

versi atau miring, yang bisa menyebabkan turunnya 

penurunan gigit. 

Hampir sebagaian besar keradangan penyakit perio

dontal dapat dicegah karena sebagaian besar dari mereka 

disebabkan oleh faktor lokal, dimana dalam kebanyakan kasus 

dapat dikontrol dan at au dikoreksi oleh pender ita atau 

dental team (Pawlak E.A . ;Hoag P.M.,1980). Dari semua faktor

faktor lokal, bakteri plak adalah faktor lokal utama yang 

paling penting pada permulaan, pengembangan dan kelanjutan 

keradangan penyakit periodontal. Penelitian membuktikan 

bahwa keradangan gingiva dapat dikurangi dengan pengurangan 

dan pengambilan plak yang menumpuk secara teratur. Oleh 

karen a itu plak kontrol adalah metoda yang paling efektif 

dan dasar untuk pencegahan semua keradangan pada jaringan 

periodontal. Plak kontrol di tujukan untuk semua pengukuran 

yang diambil oleh pender ita ataupun dental team untuk mence

gah penumpukan dari bakteri plak dan deposit lain pada 

permukaan gigi dan seki tar permukaan gingiva. Sampai saat 

ini, plak kontrol masih mempunyai arti yang paling efektif 

dalam mencegah penumpukan deposit gigi sehingga dapat mence

gah permulaan, perkembangan, atau kelanjutan penyakit perio

dontal. Adapun peranan dari plak kontrol adalah sebagai 

berikut 
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1. Pengambilan deposit lunak pada gigi dan jaringan 

gingiva (plak gigi, material alba dan debris). 

2 . Perangsangan gingiva (masage gingiva) yang meme

gang peperanan penting dalam meningkatkan keseha

tan gingiva, keratinisasi pada permukaan dan 

vaskularisasi pada gingiva. 

Pengambilan secara mekanik adalah metode yang 

paling diandalkan dalam mengontrol dan mencegah penumpukan 

bakteri plak dan deposit lainnya. Sikat gigi adalah alat 

yang paling penting untuk tujuan ini . Namun demikian sikat 

gigi saja tidak dapat secara lengkap membersihkan semua 

permukaan gigi. Untuk idea1nya sikat gigi harus diikuti 

dengan flossing dan gingival stimulating. 

2 .1. 3. Faktor-faktor yang mempengaruhi demand terhadap 

perawatan periodontal. 

Menurut model perilaku yang digambarkan oleh 

Andersen, 1974 ter dapat tiga ka te gory utama dalam menentukan 

penggunaan pelayanan kesehatan: 

1. Predesposing faktor 

Karakteristik dari kategori predesposing digunakan 

untuk menggambarkan fakta bahwa sebagaian individu mempunyai 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Besarnya Kontribusi Pengaruh .... Titiek Berniyanti



12 

kecenderungan menggunakan pelayanan kesehatan yang lebih 

besar dibandingkan dengan indi vidu lain. Menurut Andersen, 

kecenderungan ini dapat diramal dari berbagai karakteristik 

indi vidu yang terjadi sebelum peristiwa saki t yang menyer

tai. Karakteristik ini selanjudnya diklasifikasikan ke dalam 

tiga kelompok: 

1. demografi, seperti umur, jenis kelamin dan jumlah 

anggota dalam keluarga 

2. struktur sosial, seperti pendidikan , pekerjaan dan 

ras 

3 . keuntungan kesehatan misalnya kepercayaan bahwa 

perawatan medik dapat membantu dalam mengobati 

kesakitan 

2. Enabling faktor 

Karakteristik dari kate gory enabling menggambarkan 

fakta bahwa ketika seseorang dipengaruhi untuk menggunakan 

pelayanan kesehatan, dia tidak menggunakannya kecuali jika 

ia mampu menggunakannya. Kemampuan seseorang untuk mengguna-

kan pelayanan kesehatan tergantung pada : 

1. keluarga (pendapatan dan tempat yang dihuni) dan 

2. masyarakat (kemampuan fasilitas kesehatan termasuk 

sumber dayanya). 

-
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3. Need faktor 

Kebutuhan adalah dasar dan rangsangan langsung untuk 

menggunakan pelayanan kesehatan jika terdapat tingkat predespos

ing dan enabling yang tepat. Kebutuhan ini dapat dipecah dalam 

dua kategori: 1. dirasa (evaluasi subyektif) dan 2. evaluasi 

(diagnosa klinis) . Hubungan antara karakteristik 

predesposing, enabling dan need ini di tunjukkan pada gambar diba-

wah ini. 

Gambar 3 . 

Predesposing 

Demografi 

Struktur 
sosial 

Enabling 

sumber 
Keluarga 

Sumber 
masyara 
kat 

Need Penggunaan pelayan 
an kesehatan 

demand 

Di dalam gambar tersebut ditunjukkan adanya faktor predes-

posing yang diwakili oleh umur, pengetahuan dan jumlah anak 

sedang struktur sosial diwakili oleh pendidikan. Dengan 

adanya sumber keluarga misalnya pendapatan yang cukup, 
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fasili tas kesehatan yang tersedia berikut personelnya akan 

merangsang masyarakat untuk mencari perawatan atau bantuan 

dokter dimana ini akan mewujudkan suatu demand dari masyara

kat itu sendiri. 

Ida Bagus Mantra, 1986 menyebutkan bahwa sebagai 

individu , untuk dapat berbuat sesuatu manusia memer1ukan: 1. 

Pengetahuan (knowledge) tentang apa yang akan dilakukannya 

2 . KeyakiOnan/kepercayaan tentang manfaat dan kebenaran dari 

apa yang akan dilakukannya 3. Sarana yang diperlukan untuk 

me1akukannya 4. Dorongan/ motivasi untuk berbuat, yang dilan

dasi oleh kebutuhan yang dirasakannya. Sebagai misal dalam 

kebutuhan perawatan periodontal, seseorang sudah mempunyai 

pengetahuan bahwa jika dia tidak membersihkan gigi secara 

teratur dan benar, maka akan menyebabkan penumpukan plak 

pada giginya yang lama-lama akan menimbulkan keradangan pada 

gingivanya. Keradangan ini kemudian akan melanjut merusak 

jaringan periodontalnya yang pada akhirnya menyebabkan gigi 

menjadi goyang dan mulut menjadi berbau. Seseorang tersebut 

percaya akan kebenaran kejadian itu dan dia tahu sarana 

tersedia maka dia akan mempunyai kebutuhan akan perawatan 

periodontal. Menurut Henrik L. Blum, 1974 faktor pengetahuan 

mempunyai peranan besar terhadap tingkat kesehatan seseo

rang'. Pengetahuan ten tang kesehatan seseorang ini sangat 

penting sebelum dilakukan tindakan kesehatan. Akan tetapi 

keinginan bertindak sehat mungkin tidak akan terjadi sampai 
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seseorang menerima isyarat yang cukup kuat untuk memotivasi 

dia bertindak sesuai pengetahuan yang dipunyai (Green; 

Kreuter ; Deeds; Partridge , 1980). Grossman,1972 mengemukakan 

bahwa konsumen sebenarnya mempunyai informasi yang memung

kinkan melakukan pemilihan kondisi kesehatannya secara 

rasional, baik pada masa sekarang maupun di masa mendatang. 

Dia mendasarkan teorinya kepada argumentasi bahwa permi ntaan 

seseorang akan pelayanan kesehatan diderivasikan dari per

seps i nya akan level kesehatannya sendiri yang optimal. 

Sebagai akibatnya permintaan akan pelayanan kesehatan muncul 

karena orang tersebut ingin menjebatani gap antara status 

kesehatannya pada saat ini dengan status kesehatan yang 

lebih tinggi yang dia inginkan. Dengan a danya keinginan 

tersebut maka akan mendorong keinginan seseorang untuk 

mencari pelayanan kesehatan . 

Selanjudnya Dunning,1979 mennyatakan bahwa faktor 

pendidikan adalah faktor yang berulang-ulang ditemukan 

berhubungan dengan demand t erhadap perawatan periodontal dan 

dapat meningkatkan demand secara otomatis. 
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BAB III 

METOOOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis penelitian Observasi Analitik 

2. Populasi ( batasan populasi) 

a. Penduduk asli dan tinggal didaerah Keputih Surabaya 

b. Berusia 21-45 th 

c. Pendidikan SO, SMP dan SMA 

d. Jenis Kelamin : wanita 

3. Tehnik sampling: 

1. Metode penarikan sampel 

Incidental random sampling, sesuai dengan kriteria 

populasi 

2 . Ukuran sampel 

Ukuran sampel yang digunakan sebanyak 32 responden 

yang didapat dari perhitungan dengan rumus dari 

W. Daniel,1988 
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n = N • Z a' . 0 

d'(N-1 ) + Z a 0 ' 

N = 500 

a = 0 , 05 

d = 1 / 3 SO 

SO = 4,83 = 0 

4 . Variabel yang diukur 

17 

1 . Variabel dependent yaitu demand terhadap perawatan perio

dontal 

a . Definisi operasional 

Demand responden terhadap perawatan periodontal 

adalah jawaban responden terhadap pertanyaan 

peneliti , yang menunjukkan adanya kebutuhan terha

dap perawatan perio dontal yang diwujudkan dalam 

bentuk mencari perawatan 

2 . Variabel independent yaitu : 

1. Pengetahuan respondent tentang penyakit periodontal 

a . Definis i operasiona l 

Penget ahuan respondent tentang penyakit periodon

tal adalah jawaba n responden terhadap pertanyaan 
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penel i ti t e nta ng cara mencegah terjadinya penyakit 

periodontal dan cara mengatasi penyakit periodon

tal. 

2. Pendidikan responden 

a. Definisi operationa l 

Pendidikan responden adalah jawaban responden atas 

pertanyaan peneli ti yang menunjukkan tingkat 

pendidikan formal terakhir yang ditempuh rnelalui 

jalur sekolah 

J. Jumlah anak responden 

4. Usia 

a. Definisi operasional 

Jumlah anak responden adalah jawaban responden 

terhadap pertanyaa n pe.leliti tentang jumlah anak 

yang d i tanggung saat ini 

a. Definisi operasional 

usia responden adalah jawaban responden terhadap 

pertanyaan peneli t i tentang usia responden saat 

itu 

5. Metode pengukuran 

Wawancara langsung dan observasi untuk mengukur pengetahuan 

subyek penelitian. 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Besarnya Kontribusi Pengaruh .... Titiek Berniyanti



6 . Alat ukur yang digunakan 

Skala ratio 

07 . Rencana analisa Analisis regresi . 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

Dari hasil pengumpulan data selama 12 minggu 

mendapatkan responden sebanyak 32 orang penduduk desa kepu

tih, kecamatan sukolilo. Distribusi frekwens i menurut umur, 

pendidikan , jumlah anak, pengetahuan dan demand terhadap 

perawatan periodontal tertera pad a Tabel I, II, III, IV dan 

V. 

Dari uji multiple regresi didapatkan pengaruh umur 

yang tidak signifikan terhadap demand perawatan periodontal 

dengan ( X, = 28 . 063 , Std dey = 5 . 236 , T = -1.726 dan 

p = . 0949) . 

Pada tabel II dengan uji multipel regresi dida

patkan pengaruh variabel pendidikan tidak signifikan terha

dap demand perawatan periodontal (X' = 1.969, Std dey 

= . 861, T = . 980, P = . 3353 dan T = -.628, P = .5348) 

20 
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Tabel I 

DISTRIBUSI FREKWENSI MENURUT UMUR RESPONDEN 
Di DESA KEPUTIH KECAMATAN SUKOLILO,1994 

UMUR Frequency Perce nt 

21 6 18 . 8 
23 1 3 . 1 
25 4 12 . 5 
26 2 6 . 3 
27 4 12 . 5 
28 1 3 .1 
29 1 3 .1 
30 3 9 . 4 
31 3 9 .4 
32 1 3.1 
33 1 3 . 1 
35 1 3.1 
36 2 6.3 
37 1 3 . 1 
40 1 3 . 1 

Total 32 100 . 0 

Tabel II 
DISTRIBUSI FREKWENSI MENURUT PENDI DlKAN RESPONDEN 
DI DESA KEPUTIH SUKOLILO , 1994 

PENDIDlKAN Frequency Per cent 

1 12 37 . 5 
2 9 28 . 1 
3 11 34 . 4 

Total 32 1 00 . 0 

Pad a tabel III dengan uji mul t i pel regresi 

21 

didapa tka n pengaruh variabel jumlah anak tida k signifikan 

ter h adap deman d perawat an periodontal (X' = 2 . 188 , Std dey 

= . 965 , T = - 2 . 023 , P = . 0524) 
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Tabel III 

OISTRIBUSI FREKWENSI MENURUT PENOIOlKAN RESPONOEN 

01 OESA KEPUTIH SUKOLILO , 1994 

JUMLAH ANAK Percent Percent 

1 9 28 . 1 
2 11 34 . 4 
3 9 28 . 1 
4 3 9 . 4 

Total 32 100.0 

Tabe1 IV 
OISTRIBUSI FREKWENSI MENURUT PENGETAHUAN RESPONOEN 
01 OESA KEPUTIH SUKOLILO , 1994 

PENGETAHUAN Frequency Perc ent 

29 1 3 . 1 
33 1 3 . 1 
35 2 6 . 3 
36 2 6 . 3 
37 1 3 . 1 
38 4 12 . 5 
39 1 3 . 1 
40 2 6 . 3 
41 4 12 . 5 
42 2 6 . 3 
43 2 6 . 3 
44 5 15 . 6 
45 1 3 . 1 
46 1 3 . 1 
47 1 3 . 1 
48 2 6 . 3 

Total 32 100.0 
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Pada tabel IV dengan uji mu1 t ipel regresi dida-

patkan pengaruh variabel pengetahuan signifikan terhadap 

demand perawatan periodontal (X' = 40 . 625 , St d dev = 4 . 449 , 

B = . 374655, T = 2 . 213, P = . 0346 dan T(Const ant) = 2 . 071 , 

p(Constan) = .0470 )' 
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Tabel V 

DIsTRIBUsI FREKWENsI MENURUT DEMAND RESPOND EN 

DI DEsA KEPUTIH sUKOLILO, 1994 

DEMAND Frequency Percent 

25 1 3.1 
26 3 9 . 4 
28 2 6 . 3 
29 1 3 . 1 
30 2 6 . 3 
32 1 3.1 
33 1 3 . 1 
36 4 12 .5 
37 3 9.4 
38 2 6.3 
39 5 15 .6 
40 5 15.6 
41 1 3. 1 
42 1 3 .1 

Total 32 100.0 

Pada tabe1 V digambarkan distribusi dari demand 

terha dap perawatan periodontal dengan X' = 35.063, std dev = 

5.279, 

4 . 2 . Pembahasan 

Dari uji statistik dengan rnul tipel regresi dida-

patkan pengetahuan rnerupakan satu-satunya faktor yang sig-

nifikan terhadap demand perawatan periodontal dengan harga p 

= . 0346 dan B = . 374655 . Ini berarti pengetahuan merupakan 

satu-satunya faktor yang berpengaruh terhadap perawatan 

---
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periodontal dengan contribusi untuk mempengaruhi demand 

perawatan periodontal sebanyak 37%. Hal ini sesuai dengan 

teori yang diberikan oleh Newcomb , 1978 bahwa perilaku 

individu, dipandang dari sudut psikologi sosial, terbentuk 

karena adanya rangsangan arus informasi (pengetahuan yang 

merupakan organisasi kognisi) yang merupakan motif untuk 

terbentuknya suatu sikap . Selanjutnya dikatakan sikap 

merupakan kumpulan dari berpikir, keyakinan dan pengetahuan, 

sedangkan pengetahuan dan perasaan yang merupakan kluster 

dari sikap akan menghasilkan tingkah laku . Proses terjadinya 

perilaku ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

Obyek yang dihadapinya pertama berhubungan langsung 

dengan pemikiran dan penalaran seseorang . Kemudian komponen 

kognisi melukiskan obyek tersebut dan sekaligus dikaitkan 

dengan obyek-obyek lain disekitarnya. Hal ini berarti adanya 

penalaran pada seseorang terhadap obyek mengenai karakteris

tiknya. Berdasarkan evaluasi ini maka komponen afeksi memi

liki penilaian emosional yang dapat bersifat positif maupun 

negatif. Berdasarkan penilaian ini maka terjadilah kecende

rungan bertingkah laku hati-hati (Mar 'at, 1981). 

Pada uj i statistik pengaruh pendidikan terhadap 

perawatan periodontal didapatkan angka p didik2 = .3353 dan 

P didik3 = .5348 tidak signifikan. 

perbedaan pendidikan SD, SMP dan 

Hal ini mungkin karena 

SMA belum menunjukkan 
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adanya perbedaan penalaran yang cukup kuat untuk menimbulkan 

perilaku yang positif, menurut Mar'at sese orang yang kurang 

mempunyai aspek penalaran yang baik akan menunjukkan ke

cenderungan perila ku yang kurang serasi. 

Pada uji statistik pengaruh usia terhadap perawa

t an periodontal didapatkan angka yang tidak signifikan 

dengan p = .341 5 berarti faktor usia tidak berpengaruh 

terhadap perawatan periodontal. Hal ini mungkin disebabkan 

kelainan periodontal yang destruktif fase permulaan muncul 

ra t a.- rata pada usia 35 tahun dan pada usia 55 tahun sudah 

mengalami fase lanjut (Carranza,1990). Sedangkan sampel yang 

diambil paling banyak berkisar ant ara umur 21 tahun sampai 

33 t ahun, sementara yang be rumur 35 t ahun sampai 40 tahun 

hanya sebanyak 5 orang. Hal ini kemungkinan besar pengaruh

nya hanya kecil at au tidak ada pad a permintaan akan perawa

t an periodontal. 

Pada uji statistik pengaruh jumlah anak dalam 

keluarga juga didapatkan angka yang tidak signifikan dengan 

p = 0 .05242 . Jika kita melihat distribusi berdasarkan jumlah 

anak yang ada dalam keluarga, responden yang mempunyai anak 

4 sebanyak 9 ,4%, sedangkan yang mempunyai anak 2 ada 34,4 %, 

yang mempunyai anak 1 dan 3 sebanyak masing-masing 28,1%. 

Seharusnya kondisi seperti ini mempengaruhi demand terhadap 

perawatan periodontal. Akan tetapi kemungkinan jauhnya pusat 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Besarnya Kontribusi Pengaruh .... Titiek Berniyanti



26 

kesehatan at au keengganan mereka untuk meninggalkan peker

jaan bagi mereka yang berdagang menekan keinginan mereka 

untuk mencari perawatan. 
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BAB V 

KESI MPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN . 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta pemba

has an yang telah dilakukan, maka dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1 . Faktor pengetahuan tenta ng terjadinya, cara mencegah 

dan car a mengatasi penyakit periodontal berpengaruh 

secara bermakna/signifikan terhadap demand perawatan 

periodontal dengan kontribusi sebanyak 37 %. 

2. Faktor pendidikan formal , usia dan j umlah anak tidak 

berpengaruh terhadap demand perawatan periodontal. 

SARAN- SARAN 

1 . Pendekatan kesehatan dengan jalan pemberian pengetahuan 

akan lebih cocok diaplikasikan pada masyarakat didaerah 

sasaran . 

2 . Perlu dilakukan penyuluhan yang lebih intensif dalam 
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rangka meningkatkan pengetahuan masyarakat 

3 . Perlu dilakukan penelitian lanjudan mengenai pengaruh 

usia yang rentan terhadap kelainan periodontal terhadap 

demand perawatan periodontal. 
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LAMPlRAN 

* * * H U L TIP L ERE G RES S IOU * * * 
D RUG A H D U H H Y V A R I A B R L 

COD didik_2;didik. 

recode didik_2 (2;1) (else;O). 

COD didik_3~idik. 

recode didik_3 (3=1) (else=O). 

regress variables= unur didik_2 didik_3 anak tahu deaand/dependent;deaandl 

The raw data or transfornation pass is proceedinq 

32 cases are written to the conpressed active file . 

nethode;stepwise . 

* * * * H U L TIP L R R B G R B S S IOU *. * * 

Listwise Deletion of Hissinq Data 

Bquation Hueber 1 Dependent Variable.. DBHAlID 

Block Uunber 1. Hethod: Stepwise criteria PIlI .u500 POUT .1000 
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* * * * H U L TIP L ERE G RES S 10« * * * * 

Equation NUBber 1 Dependent Variable.. DEHAIID 

Variable(s) Entered on step Nuaber 

1.. TABU 

Multiple R .37466 

R Square .14037 

Adjusted R Square .11171 

Standard Error 4.97532 

Analysis of Variance 

DF 

Regression 

Residual 

1 

30 

SUII of Squares 

121.25927 

742.61573 

F = 4.89860 Signif F = .0346 

Mean Square 

121.25927 

24.75386 

* * * * M U L TIP L ERE G RES S I 0" * * * * 

Equation «UBber 1 Dependent Variable.. DEMAND 

JJ 
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------------------ Variables in the Equat ion ------------------

Variable B SE B Beta T Sig T 

TARU .444580 .200870 .374655 2.213 .0346 

2.071 .0470 (Constant ) 17.001426 8.207587 

------------- Variables not in the Equation -------------

Variable 

UHUR 

DIDIO 

DIDIK_3 

ANAK 

Beta In Partial Min Toler T Sig T 

- .286162 -.305283 .978348 -1. 726 .0949 

.167849 .179019 .977853 .980 .3353 

- .117643 - .115867 .833864 -. 628 .5348 

- .325991 -.351599 .999996 -2.023 .0524 

* * * * M U L TIP L ERE G RES S ION * * * * 

Equation Nunber 1 Dependent Variable. . DEMAND 

End Block Nunber 1 PIli = .050 Linits reached. 

This procedure was conpleted at 8:43:02 

regress variables= unur didik_2 didik_3 anak tahu denand/dependent=denand/ 

nethode=enter/nethode=stepwise. 
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